
 

 
  

 

 

 

Diskusi dan Pertemuan Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral G20 pada 
High-Level Breakfast Discussion on Climate Mitigation 

 

 

Nusa Dua, 16 Juli 2022 – Kementerian Keuangan RI dan Gubernur Bank Indonesia telah 
melaksanakan High Level Breakfast Discussion on Climate Mitigation - sebagai bagian dari 
rangkaian pertemuan The Third Series of G20 Finance Ministers and Central Bank Governors 
(FMCBG), 11-17 Juli 2022 di Bali. Pertemuan ini dilakukan dalam format hybrid dan dihadiri 
oleh seluruh anggota G20 serta organisasi internasional seperti International Monetary Fund 
(IMF), Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dan 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC). 

The High-Level Breakfast Discussion on Climate Mitigation dilaksanakan untuk 
menindaklanjuti hasil diskusi teknis pada pertemuan the Policy Levers Forum yang telah 
diselenggarakan di sela pertemuan the Sustainable Finance Working Group pada tanggal 13 
Juni 2022 sebagai bagian dari Presidensi G20 Indonesia. Forum tersebut tersebut merupakan 
sarana para Menteri dan Gubernur Bank Sentral untuk berbagi pengalaman, kesuksesan, dan 
pandangan dari upaya global mengatasi perubahan iklim. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani membuka diskusi dengan melaporkan intisari 
pembahasan dari the Sustainable Finance Working Group Policy Levers Forum. Pada 
kesempatan ini, Menteri Keuangan menyampaikan arah kebijakan untuk mendorong transisi 
menuju investasi berkelanjutan dan bagaimana kebijakan yang akan ditempuh untuk 
mengurangi ketergantungan pada aktivitas yang menghasilkan emisi tinggi. Diskusi kemudian 
dilanjutkan dengan presentasi dari OECD mengenai hasil awal kajian mitigasi perubahan iklim 
termasuk dampaknya terhadap ekonomi makro, fiscal, dan sektor lingkungan. Perwakilan dari 
the International Panel on Climate Change (IPCC) dan the International Monetary Fund (IMF) 
juga menyampaikan pandangan mereka.  

Dalam diskusi, para menteri dan gubernur bank sentral saling bertukar pengalaman 
mengenai kebijakan domestik masing-masing negara yang sedang atau akan dijalankan 
terkait upaya mengatasi perubahan iklim dengan tetap menjaga stabilitas keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Diskusi juga secara khusus membahas 
instrumen dan inisiatif kebijakan perubahan iklim (climate-related policy levers) termasuk 
kerangka bauran kebijakan yang disesuaikan dan mekanisme transisi energi (seperti contoh 
inisiatif dalam kerangka kermitraan Just Transition Partnerships) untuk mempromosikan 
transisi ekonomi hijau yang inklusif. Diskusi juga membahas lebih lanjut terkait The G20 
Sustainable Finance Roadmap yang telah disahkan oleh pimpinan negara anggota G20 pada 
Oktober 2021 yang menyoroti peran instrumen kebijakan publik untuk memberikan sinyal pada 
pasar keuangan terkait transisi iklim, investasi dalam keuangan berkelanjutan, dan upaya 
mendorong partisipasi permodalan publik dan sector swasta dalam investasi berkelanjutan. 

Instrumen kebijakan transisi yang adil dapat digunakan sebagai mekanisme transisi 
yang mendukung ketersediaan energi bersih, mendorong pengurangan dan penghapusan 
subsidi bahan bakar fosil dan juga menjadi dasar penetapan harga karbon untuk mengurangi 
emisi gas rumah kaca (GRK). Untuk mencapai target karbon netral, implementasi the Paris 
Agreement dan target agenda 2030, setiap negara diharapkan dapat merumuskan kebijakan 
transisi dengan menggunakan pendekatan yang efisien agar dapat  mengkatalisasi komitmen 
pasar terhadap pengurangan emisi karbon, mendukung upaya transisi energi bersih kepada 
negara berkembang dan rentan, serta menyesuaikan kebijakan dengan kondisi domestik 
masing-masing negara. 
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Diskusi pada the High-level Breakfast Discussion on Climate Mitigation ini juga 
diharapkan dapat memperkaya pembahasan G20 mengenai aksi perubahan iklim global di 
masa mendatang khususnya untuk memperkuat sinergi dengan inisiatif global lain seperti the 
Coalition of Finance Ministers for Climate Action atau the Climate Club. 
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